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MEMBANGUN KARAKTER (SIKAP)

PARTISIPASI PEDULI LINGKUNGAN PADA SISWA

MELALUI PROGRAM BSM (BAI{K SAMPAH MALANG)

M. Syahri
(Staf Pengajar PPKn-FKIP UMM)

Abstrak: Dalam pendidikarr karakter Lickona (1992) menekaukan pcntingya tiga
komponen karakter yang baik (componertt,t o.f gooc{ character) yaitu moral knowing
atau pengetahuan (errtang moral, moral.feeling atau perasaan tentang moraldan ruoral
action atau perbuatan bennoral. Hal ini diperlukan agar siswa didik rnampu
memahami, merasakan dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan. Penelitian
ini merupakan penelitian Deskriptif -Kualitatif, merupakan penelitian bertujuan
untuk mendeskripsikan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, keadaan
gejala menurut apa adanya. Data-data hasil penelitian bersifat mendeskripsikan
permasalahan demi permasalahan yang menjadi fokus penelitian.
Hasil penelitian : 1) Pelaksanaan pembangunan karakter sikap partisipasi pedtrli
lingkungan hidup siswa di sekolah : a) Melalui implementasi pendidikan lingkungan
hidup dibawah Kerr,entrian Lingkungan Hidup. b) Mernbentuk Bank Sarnpah
Madrasah. c) BSM untuk mengimplementasikan aiaran agama "kebersihan sebagian
dari irnan", d) Penjadwalan tentang perneliharaan tanaman di depan kelas maupun
tanaman dalam pot-pot, menrbawa pupuk kandang, pupuk kompos dari rumah. e)

Adanya Kurikulum Lingkungan Hidup sebagai Kurikulum Mulok, yang diajarkan
"monolitik" dan "integrative". ;2) Kegiatan Bank Sampah Malang (BSM) kaitannya
dengan membangun karakter sikap peduli lingkungan hidup siswa di sekolah : a)

Generasi muda terutama yang masih duduk di bangku sekolah merupakan generasi
yang strategis untuk mewujudkan "green and clean city" unhtk itu Bank Sarnpah
Malang (BSM) melakukan pembinaan terhadap unit-unit BSM sekolah. b) Ada
perabagian kerja dalarn membentuk karakter cinta lingkungan pada siswa rnelalui
BSM. Badan Lingkungan Hidup membantu secara teknis dan kebutuhan sarana
prasarana yang dibutuhkan sedang kurikulum perrbelajaran Diknas (sekolah yang

bersangkutan). Sarana prasarana yang dibutuhkan oleh BSM, Kantor Badan
Lingkungan Hidup juga rrembantu seperti yang di lihat peneliti di sekolah adanya
tempat sampah, biopori, dekomposer dsb. c) Bank Sampah Malang memiliki peran
strategis dalam ikut membentuk karakter cinta lingkungan pada siswa. ; 3) Faktor
pendukung dan pengharnbat dalarn membangun sikapt partisipasi siswa yang peduli
terhadap lingkungan hiduf : a) Faktor yang mendukung adanya dukungan dari Dinas
Kebersihan dan Pertamanan, kantor Badan Lingkungan Hidup dan Dinas Pendidikan
hubungannya dengan kelembagaan serta di sekolah-sekolah banyak rnendirikan unit
BSM. Secara pendanaan di dukung oieh CSR dari PLN. b) adanya pengurus komite
yang semangat dan anftrsias dalam pengelolaan Bank Sampah Madrasah, c) Faktor
pengharnbat adalah kesadaran masyarakat untuk memilah sarnpah masih rendah.
Unit-unit BSM di sekolah belum aktif sepenuhnya, yang aktif masih 60% perlu
adanya pendampingan. d) Faktor penghambat dalam kegiatan pemahaman orang tua
yang menganggap kegiatan BSM menjadikan anaknya untukjadi pemulung.

Kata Kunci: Karakter, Peduli Lingkungan, Bank Sampah.
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Abstract: In educational character, Lickona (1992) emphasized the importance of
the three components of good character are moral knowing or the knowledge about
moral, moral feeling or sense of morals and moral action or moral act. This is
necessary so that students are able to understand, f'eel and work at the same tirne with
the values ofvirtue.
This research was descriptive-Qualitative, a study that aims to describe the
information regarding the status of an existing symptonls, symptoms state according
to what it is. The characteristic of the data is to describe research issues as the lbcus of
this research.
The results of this research are as follows: l) the development of the environmental
characteristics of the student's participation in the school: a) through the
implementation of environmental education under the Ministry of Environment; b)
creating "Bank Sampah Madrasah" (BSM) a garbage Bank Program; c) BSM is the
implementation ofteachings ofreligion "hygiene is the part of faith"; d) Scheduling of
maintenance of the plants in front of the class as well as plants in pots, carrying
manl[e, and compost; e) The existence of cumiculurn Environment as local content
curriculum, which teaches "monolithic" and "integrative". 2) the activity of "Bank
Sampah Malang" is doing with establishing the character of the attitude of the
envirotrmental student at the school: a) Tlie young generation especially those still in
school is a generation that is strategic to realize a "green and clean city" for "Bank
Sampah Malang" in order to provide guidance to BSM units; b) There is a division of
labor in shaping the character of the students'love of the environment through BSM.
Environment Agency gives to help technical and infiastructure requirements of
leaming curriculum of the educational authorities. Infrastructure required by BSM,
the Oflice of the Environment Agency also helped as seen researcher at the school.
The presence of trash, biopori, decomposer, etc; c) "Bank Sampah Malang" has a
strategic role to help students in establishing the character of taking care the
environment. 3) Supporting factors and obstacles in establishing the attitude of the
participation of students who care about the environnent: a) factors that support the
Sanitary Agency and the office of the Environment Agency and the Department of
Education to do with institutional as well as in schools in establishing the unit ofBSM.
By funding supported by the Corporate Social Responsibility (CSR) of the National
Electricity;b) the existence ofthe management committee ofthe spirit and enthusiasm
in the management ofBSM, c) inhibiting factor in public awareness to sort the waste is
still low. BSM units in schools not fully active, approximately 60% the need for
assistance; d) factors inhibiting is about parents opinions. They thought that these
BSM activities made the students seem to be scavengers.

Key Words : Character, Environmental Care, Waste Bank.

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Kota Malang sebagai kota pen-

didikan, kota industry kota pariwisata mem-
buat daya tarik tersendiri bagi kaum urban.
Temtama dalam bidang pendidikan banyak
masyarakat diluar Kota Malang berbondong-
bondong masuk ke Kota Malang. Para siswa
yang menempuh pendidikan di Kota Malang
tidak hanya diajarkan tentang pengembangan

intelektual tetapi juga membangun sikap
termasuk sikap peduli lingkungan. Sikap

peduli lingkungan dapat melalui program
BSM (Bank Sampah Malang). Prinsip 3R di
dalam pengelolaan sampah yaitu reduce
(kurangi/batasi sampah) adalah mengurangi
atau membatasi segala sesuatu yang menye-
babkan timbulnya sampah, reuse (guna ulang
sampah) adalah menggunakan kembali
sampah secara langsung, baik untuk fungsi
yang sama maupun fungsi yang lain, recycle
(daur ulang sampah) adalah memanfaatkan
kembali sampah setelah mengalami proses

pengolahan.



Pertisipasi masyarakat (siswa) da-

lam pengefiian sesungguhnya tidak hanya
rnengajak masyarakat terlibat dalam proses

pelaksanan program atau proyek tetapi mem-

berikan kesempatan untuk mengidentifikasi
masalah, memecahkannya, rnenrbuat kepu-
fusan, merencanakan, melaksanakan, memo-
nitoring, dan mengevaluasi. Sehingga pro-

gram atauproyek akan menjadi milik mereka
yang kemudian akan dipelihara secara ber-
kelanjutan (Tikson, 2009). Dalarn konteks
pembangunan, partisipasi menurut Syahyuti
(2008) dapat dilihat dari 3 (tiga) sudut yakni
sebagai alat, tujuan, dan proses. Partisipasi

sudah sangat diterima (fashionable) sebagai

alatyang esensial. Partisipasi sebagai tujuan
adalah "supporting people in articulating and

negotiating their interest at the social, ins-
titutional, and policy-making levels in the

partner country". Sementara, partisipasi se-

bagai proses, atau sebagai satu prinsip da-

lanr manajernen adalah clbservasi yang me-

libatkan secara lebih intensif aktor-aktor
yang terlibat dalarn menentukan tujuan pro-
yek, cara mengukur, dan proses.

Menurut Aristoteles karakter (si-

kap) itu erat kaitannya dengan o'habit" atau

kebiasaan yang terus menerus dilakukan.
Menurut Berkowitz (1998), kebiasaan ber-

buat baik tidak selalu rnenjamin bahwa ma-
nusia yang telah terbiasa tersebut secara sa-

dar (c o gniti on) menghargai pentin gnya nil ai-
nilai karakter (valuing). Misalnya seseorang

yang terbiasa berkata jujur karena takut
mendapatkan hukuman, maka bisa saja orang
ini tidak rnengerti tingginya nilai moral dari
kejujuran itu sendiri. Oleh karena itu, pen-

didikan karakter (sikap) rnernerlukan juga as-

pek emosi.Menurut Lickona (1992), kom-
ponen ini adalah disebut "desiring the good'
atau keinginan untuk berbuat baik.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meng-

gali dan mengkaji serta memperoleh deskrip-
si secara komprehenship tentang :
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l. Bagaimana pelaksanaan membangun ka-

rakter sikap partisipasi peduli lingkungan
hidup siswa disekolah ?

2. Bagaimana kegiatan BSM (Bank Sampah

Malang) kaitannya dengan membangun

karakter sikap peduli lingkungan hidup

pada siswa ?

3. Apa saja faktor pendukung dan peng-

hambat dalam membangun sikap parti-

sipasi siswapeduli lingkungan hidup ?

KAJIAN PUSTAKA

Studi Terdahulu yang pernah dilakukan
Berkaitan Topik Penelitian

Dalam kajian terhadap penelitian-
penelitian terdahulu tentang "Membangun
Karakter (Sikap) Partisipasi Peduli Ling-
kungan Pada Siswa Melalui Program BSM
(Bank Sampah Malang)", belum banyak
yang melakukan penelitian, namun ada be-

berapa penelitian yang relevan dikaji untuk

mempelluas wacana dalarn menyusun pe-

nelitian, adalah sebagaiberikut : a) Sumanni
(2010), tentang Upaya Peningkatan Parti-

sipasi Masyarakat dalam pengelolaan Ruang

Terbuka Hijau diperkotaan. Keberadaan RTH

diharapkan mampu memberikan citra kota
yang asri, nyalnan, ekonomis dan berkelan-
jutan. Di sisi lain laju pertumbuhan ruang ter-

bangun di perkotaan cenderung semakin ting-
gi. Sehingga mendorong alih fungsi RTH
menjadi lahan-lahan pemukirnan, perdagang-

an, jasa, dan industri. Kebijakan alokasi RTH
sebesar 30 % QA%RTH publik dan 10% RTH
privat) dari total luas kota, seperti yang di-
syaratkan Undang-Undang Penataan Ruang

(UUPR) Nomer 26 Tahun 2007 merupakan

sesuatu yang liarus diperjr"rangkan oleh pe-

meri ntah kota. Thntangan Rencana Tata Ruang

Wilayah Kota (RTRWK) dalarr tempo 3 ta-

hun sejak diberlakukan UUPR tersebut seka-

rang sudah terlampaui, tetapi banyak kota
yang belum dapat memenuhi tuntunan UUPR

tersebut. Oleh sebab itu perlu peningkatan
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peran serta para pemangku kepentingan dan
seluruh elemen masyarakat untuk mening-
katkan partisipasinya dalam pengelolaan RIH
tersebut. b) Penelitian Tri Sulistianingsih
(2009), tentang Pengelolaan Ruang Terbuka
Hijau Publik Berbasis Demokratisasi Peran
Aktor Sebagai Upaya Mewujudkan Kota Ber-
kelanjutan di Kota Malang. Kajian tentang
Kota berkelanjutan tidak dapat dipisahkan
dari konsep tentang pembangunan berke-
lanjutan. Dalam hal lingkungan alam, pe-
merintah dituntut untuk mampll mengaturta-
ta ruang dan menjaga pelaksanaannya, di-
samping mengatasi masalah-masalah yang
ada sekarang seperti pengendalian emisi CO2
dan pengelolaan limbah. Terkait dengan RTH
perkotaan, dalam Permendagri Nomor I Ta-
tr'ln2007 disebutkan bahwa Ruang Terbuka
Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP) adalah
bagian dari ruang terbuka suatu kawasan
perkotaan yang diisi oleh tumbuhan dan ta-
naman guna mendukung manfaat ekologi,
sosial, budaya, ekonomi dan estetika. c) Pe-
nelitian Zoeruini Djamal (2005), Tantangan
Lingkungan dan Lanskap Hutan Kota di
Jakarta. Pengelompokan fungsi hutan kota
yang diteliti, sesuai dengan bentuk dan struk-
tur hutan kotayafigdibuat secara visual. Ben-
tuk dan struktur hutan kota dapat menurLln-
kan suhu, kebisingan, dan debu, serta dapat
meningkatkan kelembaban. Fungsi ini sangat
menentukan dalam pengelompokan hutan ko-
ta sehingga dapat digunakan sebagai penciri
dalam pengelompokannya. Struktur vegetasi
berstrata banyak terbukti dalam penelitian ini
paling efektif menanggulangi masalah ling-
kungan kota (suhu udara, kebisingan, debu
dan kelembaban udara).

Berangkat dari hasil penelitian'ter-
dahulu yang relevan, maka dipandang sa-
ngat urgen dan mendesak apabila peneliti
mencoba mengkaji masalah : "Membangun
Karakter (Sikap) Partisipasi Peduli Ling-
kungan Pada Siswa Melalui Program BSM
(Bank San-rpah Malang)".

Pendidikan Karakter
Dalam pendidikan karakter Lickona

(1992) menekankan pentingya tiga kompo-
nen karakter yang baik (c,ornponents oJ'good
c'huructer') yaitu moral knowing atau penge-

tahuan tentang moral, moralJbeling atau pe-
rasaan tentang moral dan moral action atau
perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar

siswa didik mampu memahami, merasakan

dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai ke-
bajikan.
Mo ra l Kn ow ittg. Terdapat enam hal yang men-
jadi tujuan dari diajarkannya moral knowing
yaitu : 1) rnoral awereness, 2) knowing mo-
ral values, 3) persperctive taking,4) moral
reasoning, 5) decision making dan 6) self-
knowledge.
Moral Feeling. Terdapat 6 hal yang me-
rurpakan aspek dari emosi yang harus mampu
dirasakan oleh seseorang untuk rnenjadi ma-
nusia berkarakter yakni : l) conscience,2)
self-esteem, 3) empathy,4) loving the good,
5) self-control dan 6) humility.
Moral Action Perbuatan/ tindakan moral ini
merupakan hasil (outcome) dari dua kom-
ponen karakter lainnya. Untuk memahami
apa yang mendorong seseorang dalam per-
buatan yang baik (act morally) maka harus

dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu : 1)

kompetensi (c o mp e te n c e), 2) keinginan (w i I l)
dan 3) kebiasaan (habit).

Ratna Megawangi sebagai pence-
tus pendidikan karakter di Indonesia telah
menyllsun karakter mulia yang selayaknya
diajarkan kepada anak, yang kemudian di-
sebut sebagai 9 pilar yaitu :

l. Cinta Tuhan dan kebenaran (love Allah,
trus t, tuve re nc e, I oy a lty).

2. Tanggungjawab, kedisiplinan, dan ke-
mandirian (responsibility, excellence, self
reliance, dis cipl in e, orderlines s).

3. Amanah (trustworthiness, reliability,
honesty).

4. Hormat dan santun (respect, courtessy,

obedience).



5. Kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama

(love, compassion, caring, emPathY,

generous ity, mo der atio n, c o op erati o n).

6. Percaya diri, kreatif, dan pantang menye-

rah (c onfi denc e, as s er tiv e nes s, creativ ity,

resourcefulness, courege, determination

and enthtLsiasm).

7. Keadilan dan kepemimpinan Qustice,

.fairn es s, m ercy, le ade rs hip).

8 . Baik dan rendah hati (kindness, .friendliness ,

humility, modest.v).

9. Toleransi dan cinta damai (tolerance,

fl exibility, p eacefulnes s, unity).

Dari uraian karakter diatas mencoba

bagaimana pengembangan pendidikan ka-

rakter bangsa nrelalui pendidkan Iingkungan

hidup di tingkat Pendidikan dasar, karena di

Pendidikan Dasar merupakan dasar pemben-

tukan karakter bagi anak didik kita. Karena

semakin hari, semakin memprihatinkan kon-

disi lingkungan hidup kita, disisi lain kepe-

dulian manusia terhadap kelestarian ling-

kungan semakin menipi s.

Dewasa ini ada ernpat isu global

menyangkut agenda pelestarian lingkungan

hidup (Indra Ismawan, 1999), keernpat isu

tersebut, yaitu :

a) Polusi; antara lain polusi udara, hujan

asam, perubahan iklim, polusi air, polusi

akibat bahan-bahan kimia, limbah in-

ustri, limbah nuklir, dan seterusnya.

b) Sumber alam; antara lain isu deforestasi,

hilangnya sumber-sumber genetika, erosi

tanah dan desertifikasi, problema lahan

kritis, kerusakan sumber-sumber kelautan,

degradasi kemampuan lahan, hilangnya

lahan-lahan pertanian, dan sebagainya.

c) Perkotaan; antara lain penggunaan tanah

di kota besar, sanitasi lingkungan, air ber-

sih, manajemen perfumbuhan kota, kese-

jahteraan sosial dan pendidikan, lingkung-

an dan perumahan kumuh, penghij auan di

kota besar, dan seterusnya.

d) Manajemen; antara lain monitoring dan

pelaporan, analisis investasi, analisis biaya-
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manfaat (cost-benefi t analysis), efektif,rtas

biaya (cost effectiviness), analisis resiko,

juga mencakup AMDAL (Analisis Me-

ngenai Dampak Lingkungan) dalam se-

buah proyek.
Dalam menghadaPi kondisi Yang

begitu rnengkhawatirkan dr"rnia pendidikan

terutama di tingkat Sekolah Dasar mencoba

mengimplementasi pembelajarannya untuk

diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter

bangsa, yang rneliputi :

l) Religius; Sikap dan perilaku yang patuh

dalam melaksanakan ajaran agama yang

dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan

ibadah agama lain, serta hidup rukun

dengan pemeluk agama lain.

2) Ju.iur .' Perilaku yang didasarkan pada

upaya menjadikan dirinya sebagai orang

yang selalu dapat dipercaya dalam per-

kataan, tindakan, dan Perbuatan.
3) Toleransi : Sikap dan tindakan yang meng-

hargai perbedaan agama, suku, etnis, pen-

dapat, sikap, dari tindakan orallg lain yang

berbeda dari dirinya,
4)'Disiplin ; Tindakan yang menunjukkan

perilaku tertib dan patuh pada berbagai

ketentuan dan peraturan.

5) Kerja Keras : Perilaku yang menunjukkan

upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi

berbagai hambatan belajar, tugas dan me-

nyelesaikan tu gas dengan sebaik-baiknya'

6) Kreatif :Berpikir dan melakukan sesuatu

untuk rnenghasilkar cara atau hasil baru

dari sesuatu yang telah dimiliki.
7) Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak

rnudah tergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas.

8) Demolcratis : Caraberpikir, bersikap, dan

bertindak yang menilai sama hak dan ke-

wajiban dirinya dan orang lain.

9) Semangat Kebangsaaan : Cara beryikir,
bertindak, dan berwawasan yang menem-

patkan kepentingan bangsa dan negara di

atas kepentingan diri dan kelompoknya'
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10) Cinta Thnah Air : Cara berpikir, bersi-
kap, dan berbuat yang menunjukkan ke-
setiaan, kepedulian, dan penghargaan yang
tinggi terhadap bangstr, lingkungan fisik,
sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

1l) Menghargai presta.ri: Sikap dan tindak-
an yang mendorong dirinya untuk meng-
hasilkan sesuatu yang berguna bagi ma-
syarakat, mengakui, dan menghormati
keberhasilan orang lain.

12) Komunikatrf : Tindakan yang memper-
lihatkan rasa senang berbicpra, bergaul,
danbekerja sama dengan orang lain.

I3) Cinta Damai: Sikap, perkataan, dan tin-
dakan yang menyebabkan orang lain me-
rasa senang dan aman atas kehadiran di-
rinya.

l4) Gemar membaca : Kebiasaan menye-
diakan waktu untuk mernbaca berbagai
bacaan yang memberikan kebajikan bagi
dirinya.

15) Peduli terhadap Lingkungan ; Sikap
dan tindakan yang selalu berupaya men-
cegah kerusakan pada lingkungan alam
sekitarnya dan mengembangkan upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi.

16) Peduli sosial.' Sikap dan tindakan yang
selalu ingin rremberi bantuan pada

orang lain dan masyarakat yang membu-
tuhkan.

18) Rasa ingin tahu ; Sikap dan tindakan
yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajari, dililrat, dan clidengar.

l9) Tanggungjawub.' Sikap dan perilaku se-

seorang untuk melaksanakan tugas dan
kewaj ibanny a, y ang seharusnya dia laku-
kan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan, negara dan TuhanYME.

Pendidikan Lingkungan sebagai Dasar Si-
kap dan Perilaku bagi Kelangsungan Hi-
dup

Pendidikan Lingkrrngan Hidup hen-

daknya dikembangkan berdasarkan konsep

dasar tentang lingkungan hidup yang dite-
rapkan dalam keseluruhan jenis dan jalur pen-
didikan ilmu pengetahuan SD sampai PT.
Pendidikan tidak hanya berupa formal tetapi
juga non formal dan in-formal melalui ke-
lembagaan resrni pemerintah rnaupun oleh
swadaya masyarakat. Pendidikan lingkungan
harus mampu mendorong terjadinya inte-
grasi kearifan sikap dan perilaku dalam meng-
hadapi masalah yang timbul karena tatanan
alam (gempa bumi, meletusnya gunung api
dsb), dengan kerusakan atau kerugian karena
perilaku jenis rnakhluk hidup termasuk ma-
nusia. Kemuclian harus diintegrasikan pula
dalam Llpaya mcngurangi atau memperkecil
serta pencemaran sebagai perbuatan manusia
sendiri. (Surjani, 2009).

Pengelolaan lingkungan dilaksana-
kan melalui pendidikan lingkungan yang mi-
sinya adalah pendidikan kearifan sikap, mo-
ral maupun spiritr"ral dalam realitas perilaku
kehidupan saat ini dan masa depan bagi ke-
selamatan dan kesejahteraan ekosistem di-
mana kita berada. Disini perlu pemahaman

tentang hubungan timbal balik keterkaitan
antara faktor alam sepefti; gempa bumi, le-
tusan gunung berapi, pemanasan bumi, pe-
nipisan lapisan ozon yang menahan sinar ul-
traviolet, hujan asam dan lain-lain disertai
cara mengatasi dan memperkecil dampak yang

rrrungl<in tcrjadi.

Sedangkan temuan penelitian yang
peneliti pemah lakukan berkaitan dengan
pendidikan lingkungan hidup : pengembang-
an pendidikan karakter bangsa melalui pen-
didikan lingkungan.hidup di Sekolah Dasar
Kota Batu dilaksanakan baik secara mono-
litik maupun terintegrative. Pengembangan

kurikulum maupun materi melibatkan Di-
nas Pendidikan, dan kantor lingkungan hidup.



Dan penelitian tentarig penguatarr partisi-
pasi warga Negara dalam pelestarian hidup,
diternukan tentang bentuk-bentuk partisipa-

si, kompetensi kewarganegaraan agar warga
Negara dapat berpartisipasi dalam lingkung-
an hidup, faktor pendukung dan penghambat

kompetensi kewarganegaraan dalam ling-
kungan hidup, bentuk penguatan warga Ne-
gara dalam pelestarian lingkungan hidup.

Masalah lingkungan hidup adalah

masalah moral, persoalan perilaku manusia.

Lingkungan hidup bukan masalah teknis saja.

Demikianpula, krisis ekologi global yang ki-
ta alarni dewasa ini adalah persoalan moral,
krisis moral secara global. Oleh karena itu,
perlu etika dan moralitas untuk mengatasi-
nya. Tidak bisa disangkal lagi bahwa berba-

gai kasus lingkungan hidup yarrg terjadi se-

karang ini, baik pada lingkup global maupun
nasional, sebagian besar bersumber dari pe-

rilaku manusia. MenurutArne Naess (Sonny

Keraf, 2006), krisis lingkungan dewasa ini
hanya bisa diatasi dengan melakukan peru-

bahan cara pandang dan perilaku manusia
terhadap alam secara fundamental dan radi-
kal. Yang dibutuhkan adalah, sebuah pola hi-
dup atau gaya hidup baru yang yang tidak
hanya menyangkut orang per orang, tetapi ju-
ga budaya masyarakat secara keseluruhan.
Artinya, dibutuhkan etika lingkungan hidup
yang menuntun manusia untuk berinteraksi

secara baru dalam alam semesta. Dapat dika-
takan bahwa krisis lingkungan global yang
kita alarni dewasa ini sebenarnya bersumber
pada kesalahan fundamental-filosofis dalam
pemahaman atau cara pandang manusia me-
ngenai dirinya, alam, dan tempat manusia da-

lam keseluruhan ekosistem.Pada gilirannya
kekeliruan cara pandang ini rnelahirkan peri-
laku yang keliru terhadap alam. Manusia ke-
liru memandang alam dan keliru rlenem-
patkan diri dalarn konteks alam semesta se-

luruhnya. Dan inilah awal dari semua ben-

cana lingkungan hidup yang kita alami se-

karang. Oleh karena itu, pemahamannya ha-
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rus pula menyangkut pemahaman cara pan-

dang dan perilaku manusia dalam berinte-

raksi baik dengan alam maupun dengan ma-

nusia lain dalam keseluruhan ekosistem. Ke-
salahan cara pandang ini bersumber dari eti-

ka antroposentrisrne, yang memandang ma-

nusia sebagai pusat dari alam semesta, dan

hanya manusia yang mempunyai nilai, se-

mentara alam dan segala isinya sekedar alat

pemuasan kepentingan dan kebutuhan hidup

manusia.

Masyarakat modern, perlu melin-

dungi kualitas lingkungan, keanekaragaman

hayati, dan tatanan hidup manusia. Diperlu-
kan mekanisrne yang efektif termasuk pe-

raturan yang ketat, insentif, denda, peman-

tauan lingkungan, dan penilaian secara ber-

kelanjutan. Nilai-nilai dasar dari masyarakat

kita saat ini sering kali belsifat materialistic.
Untuk mengubahnya diperlukan pendekatan

yang komprehensif dan saling urelengkapi,

Wens (M. Indrawan,2007). Etika Lingkung-
an perlu disosialisasikan kepada masyarakat

Indonesia, maka masyarakat kita sadar dan

menganut prinsip-prinsip etika lingkungan
maka pelestarian lingkungan dan pemeliha-

raan keanekaragamarL hayati dapat berjalan

denganbaik.
Prinsip-prinsip etika lingkungan te-

lah dibuktikan oleh banyak budaya tradisio-

nal yang ada di tanah air kita, mereka telah

berhasil menyatu dengan dengan lingkungan-

nya, selama berabad-abad telah mencapai har-

moni dengan alam. Dalam budaya tradisional

tersebut etika dan norma bermasyarakat telah

mendorong individu atau perorangan untuk
bertanggung jawab dan memanfaatkan sum-

berdaya alam secara efisien. Kondisi ini se-

harusnya bisa menjadi contoh dan sekaligus

prioritas bagi masyarakat modern dewasa ini,
kenyataannya keserakahan yang tercermin
dalam prilaku manusia yang mengakibatkan

kerusakan lingkungan yang parah. Dalam
pendekatan antroposentrime dapat dikemu-
kakan bahwa pandangan manusia terhadap
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lingkungan hidup menempatkan kepentingan

manusia (kepentingan ekonomi, ekplorasi dan

eksploitasi sumber daya alam yang berle-
bihan) terhadap lingkungan di pusatnya.

Para pakar ekonomi lingkungan me-
mang telah mengembangkan metode untuk
menghitung nilai ekonomi lingkungan, akan

tetapi nilai itu hanya merupakan nilai potensi,
nilai pengganti atau juga sering disebut de-
ngan nilai bayangan (shdow price), seperti
nilai keanekaragaman hayati, nilai genetis
(plasma nutfah) yang salah satunya sebagai
bahan baku obat-obatan. Kesulitan diperbe-
sar dengan adanya jarak waktu dan ruang an-
tara perbuatan dan dampak, sedang manfaat
perubahan dapat dinikmati langsung.

Sikap hidup masyarakat, secara pas-

ti dikatakan bahwa kebudayaan mempenga-
mhi sikap manusia terhadap lingkungan hi-
dup. Sebenarnya manusia mempunyai ajaran
untuk hidup yang serasi dengan lingkungan
hidupnya, atau lingkungan alam. Ajaran ini
baik dari segi Agama maupun Budaya. Ajaran
ini yang menjadi dasar acuan untuk pem-
bangunan yang berwawasan lingkungan. Si-
kap hidup yang sepenuhnya berorientasi pa-

da materialism akan membuat manusia ber-
sikap serakah. Seolah-olah sepenuhnya lta-
rus dimiliki. Misalnya, hutan dieksploitasi
kemanfaatannya untuk kepentingan ekonomi
an sich tanpa mempertimbangkan : (a) keper-
luan generasi mendatang dalam konteks eko-
nomi dan kelestarian alam, dan (b) keperluan
penyelamatan hLltan itu sendiri.

Sikap hidup sebagian masyarakat
yang serakah ini merupakan yang paradoksal
dengan sikap hidup yang diajarkan agarna
agar manusia hidup dalam kesederhanaan.

Agama hadir untuk memberikan petunjuk
dan jalan yang benar bagi manusia. Dengan
demikian kaum agamawan saat ini hendak-
nya dituntut untuk memberikan pengajaran
yang mengakar mengenai keselamatan ling-
kungan hidup.

Argumentasi etika merupakan alas-

an yang sahih, untuk melindungi kelestarian
lingkungan hidup dan keanekaragaman ha-

yati. Argumentasi ini timbul dari tatanan nilai
berbagai agama, filosofi, dan budaya sehing-
ga dapat dimengerti oleh kebanyakan ang-
gota masyarakat. Argumentasi etika untuk
melestarian lingkungan hidup dan keaneka-

ragaman hayati dapat menyentuh naluri dan

sisi baik orang-orang. Argumentasi ini timbul
dari penghargaan atas kehidupan, alam, ke-
lernahan, rasa keinclahan, keunikan, kecan-
tikan dunia kehidr"rpan, serta percaya pada

ciptaan dan kebesaran Tuhan. Masyarakat se-

ringkali dapat menerimanya, paling tidak se-

bagian besar masyarakat dapat mempertim-
bangkan argumentasi ini dalam tatanan ke-
percayaan mereka, pendapat Callicott (M.
Idrawan,2007).

METODE PENELITIAN

Desain dan Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif kualitatif, yang pada dasarnya di-
tbkuskan pada penggalian dan pengkajian ber-

bagai literature tentang Membangun Karak-
ter (Sikap) Partisipasi Peduli Lingkungan Pa-

da Siswa Melalui Program BSM (Bank Sam-
pah Malang). Dengan aktivitas awal mengi-
dentifikasi konsep inovasi dan orientasi ter-
hadap teori warga Negara dan teori lingku-
ngan hidup, penelitian ini dirancang dalam
dua aktivitas. Aktivitas pertama menggali
data terkait dengan upaya mendeskripsikan
konteks teori warga Negara dan teori ling-
kungan hidup yang perlu direorientasikan
dan kedua terkait dengan aktivitas Menemu
kenali Dan Mendeskripsikan Pendidikan Ling-
kungan Hidup Untuk Disajikan Membangun
Karakter (S ikap) Partisipasi Peduli Lingkung-
an Pada Siswa Melalui Program BSM (Bank
SampahMalang.

Penelitian ini merupakan penelitian
Deskriptif-Kualitatif, merupakan penelitian
bertujuan untuk mendeskripsikan informasi



mengenai status suatu gejala yang ada, ke-

adaan gejala menurut apa adauya. Data-data

hasil penelitian bersifat mendeskripsikan per-

masalahan demi permasalahan yang menjadi

fokus penelitian. Tujuan penelitian kalitatif,
untuk menjelaskan bahwa sifat data dan ha-

sil penelitian diuraikan bukan dalam bentuk

angka-angka tetapi dalam bentuk kalirnat-
kalimat atau sesuai dengan kondisi obyektif
permasalahan yang rnenjadi fokus penelitian.

Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan

Taylor dalam Moleong (2000:66) adalah pro-

sedur penelitian yang menghasilkan data-data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari orang ke orang dan perilaku yang dapat

diamati. Berkaitan dengan penelitian ini ber-

tujuan mengumpulkan infornrasi nrengenai

pengernbangan karakter bangsa melalui pen-

didikan lingkungart hidup pada pendidikan

dasar.

Penelitian dilakukan pada sekolah

yang ada di Kota Malang pada tahun ajaran

201412015. Dengan menggunakan teknik pe-

ngumpulan data : a). wawancara mendalam,

bertujuan menggali informasi tentang pendi-

dikan karakter bangsa melalui pendidikan

lingkungan hidup, b). observasi, merupakan

teknik pengumpulan data dilapangan melalui
pngamatan yang seksama, dimana peneliti

melihat langsung kegiatan penelitian yang

sedang diteliti (Moleong 2005:121). Dengan

demikian dapat dipahami bahwa observasi

merupakan suatu teknik yang digunakan da-

lam mengumpulkan data dengan memusat-

kan segenap perhatian terhadap suatu obyek
penelitian dengan menggunakan seluruh in-'
dra. Peneliti melakukan observasi terhadap :

1). kegiatan guru dalam mengajar pendidikan

lingkungan hidup, 2). kegiatan siswa dalam

mengikuti kegiatan belajar pendidikan ling-
kunganhidup, c). dokumentasi : teknik ini di-
pergunakan untuk memperkuat dan rneleng-

kapi data dari hasil wawancara. Teknik ini di-
pergunakan untuk mengumpulkan data-data

dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
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Malang maupull Kepala Sekolah, Kantor Ba-

dan Lingkungan Hidup tentang Membangun

Karakter (Sikap) Partisipasi Peduli Ling-
kungan Pada Siswa Melalui Program BSM
(Bank Sampah Malang). Pengambilan ke-

simpulan atau verifikasi adalah suatu proses

pemeriksaan, pengujian kebenaran terhadap

data-data yang telah dikurnpulkan dengan

cara menganalisis. Setiap data yang terkum-

pul dianalisis dan diverifikasi kemudian di-

tarik kesirnpulan sarnpai diternukan pola-po-

la atau tema bermakna sesuai dengan fokus

penelitian.

Lokasi Penelitian
Secara Pwrpasive lokasi penelitian

ini ditetapkan sesuai dengan fujuan yang te-

lah dirunruskan yaitu metrrbangun karakter

(sikap) partisipasi peduli lingkungan pada

siswa melalui prograrn BSM (Bank Sampah

Malang) rnengarnbil lokasi di kotaMalang.

Data dan Sumber Data
Jenis Data yang diperlukan dalam

penelitian ini meliputi data primer dan skun-

der. Sumber data (Ke1t lrlforntan)KepalaDi-
nas Pendidikan dan Kebudayaan/ staff Kota

Malang, Kepala Badan Lingkungan Hidup/

staff Kota Malang, Kepala Sekolalt, guru, dan

pengelola B SM (Bank Sampah Malang).

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan seium-

lah metode dalam pengurnpulan datanya. Me-

tode yang dimaksud meliputi metode-tnetode

berikut ini :

a) Studi Pendahuluan

Pelaksanaan metode ini dimaksudkan un-

tuk menggali informasi terkait pengeta-

huan dan konsep, dan percepsi tentang mem-

bangun karakter (sikap) partisipasi peduli

lingkungan pada siswa melalui pro-gram

BSM (Bank Sampah Malang).

b) Observasi

Metode observasi peneliti lakukan guna

mencermati secara langsung wujud atau

gambaran membangun karakter (sikap)
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partisipasi peduli lingkungan pada siswa
melalui program BSM (Bank Sampah
Malang).

c) Indept interview (Wawancara Mendalam)
Interview atau wawancara mendalam pe-
neliti lakukan guna menggali konsep, pe-

mikiran, ataupun tanggapan membangun
karakter (sikap) partisipasi peduli ling-
kungan pacla siswa mclalui program BSM
(Bank SampahMalang).

d) Dokumentasi

Metode dokumentasinya peneliti laksa-
nakan guna mendapatkan gapbaran ten-
tang kegiatan membangun karakter (sikap)
partisipasi peduli lingkungan pada siswa
melalui program BSM (Bank Sampah
Malang).

e) Focus Groub Discussion(FcD)
Metode FGD peneliti lakukan dalam
bentuk diskusi terbatas tentang memba-
ngun karakter (sikap) partisipasi peduli
lingkungan pada siswa melalui program
BSM (Bank Sampah Malang) yang dila-
kukan dengan teman sejawat maupun
para pakar sesuai dengan bidangnya.

TeknikAnalisis Data
Analisis data dijelaskan oleh Lexy

Moleong (2006:280) sebagai proses peng-
organisasian dan pengurutan data ke dalam
pola, kategori, dan satuan uraian dasar se-

hingga dapat ditemukan tema dan dapat di-
rumuskan hipotesis kerjanya. Metode anali-
sis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode analisis yang
dikemukakan oleh Glasser & Strauss, yang
meliputi tahap : (a) reduksi data dan aktivitas
identifikasi, dan pengkodean data, (b) kate-
gorisasi data, (c) sintesasi, dan (d) penyusu-
nan hipotesis kerja yang dirumuskan dalarn
bentuk draft atau konsep tentang mem-
bangun karakter (sikap) partisipasi peduli
lingkungan pada siswa rnelah.ri program BSM
(Bank Sampah Malang). Adapun langkah-
langkah tersebut dalam pelaksanaannya

berupa aktivitas berikut ini:

l) Reduksi data

Dalam tahap ini peneliti melakukan iden-
tifikasi safuan atau unit dalam kaitannya
dengan upaya mendeskripsikan perma-

salahan yang terkait dengan membangun
karakter (sikap) partisipasi peduli ling-
kungan pada siswa melalui program BSM
(Bank Sarnpah Malang) yang telah dilak-
sanakan sclanra ini, yang meliputi : (a)

wujud kegiatan, (b) sumber kegiatan, (c)

orientasi pemberlakuan, (d) aplikasi pe-
laksanaan dan permasalahannya. Dari ak-
tivitas ini peneliti mencoba mengkoding-
kannya pada setiap satuan sesuai dengan

asal sumber datanya sedangkan terkait de-

ngan data berupa falsafah Jawa, peneliti
melakukan reduksi data dalam bentuk ak-
tivitas pemilahan berbagai rumusan filo-
sofi yang berhasil dikoleksikan baik dari
dokumen berupa buku, majalah, ataupun

dari hasil pencatatan di lapangan terhadap

fenomena pemakaian filsafah tersebut da-

lam kehidupan masyarakat sehari-hari.
2) Kategorisasi

Aktivitas yang peneliti laksanakan dalam
tahap ini terkait dengan upaya menyeleksi
atau memilih-milih satuan yang sama da-

lam bagian-bagian sesuai kategorinya, baik
untuk data yang telah terduksi terkait de-

ngan membangun karakter (sikap) parti-
sipasi peduli lingkungan pada siswa me-
lalui program B SM (Bank Sampah Malang).

3) Sintesisasi

Dalam tahap ini peneliti mencoba meng-
kaitkan antara kategori yang satu dan yang
lain yang telah terumuskan guna menda-
patkan gambaran yang akan dideskrip-
sikan, khususnya terkait dengan memba-
ngun karakter (sikap) partisipasi peduli ling-
kungan pada siswa rnelalui program BSM
(Bank Sarr-rpah Malang).



HASIL PENELITIAN
Dengan mencermati berbagai hasil

temuan penelitian tentang "Membangun Ka-
rakter (Sikap) Partisipasi Peduli Lingkungan
Pada Siswa Melalui Program BSM (Bank

Sampah Malang)" dapat dipaparkan sebagai

berikut:

Kesimpulan
Kesimpulan penelitian merupakan

kesimpulan yang disusun berdasarkan jawa-

ban atas masalah penelitian yang meliputi 3

hal yaitu : 1) pelaksanaan pembangunan ka-

rakter sikap partisipasi' peduli lingkungan
hidup siswa di sekolah, 2) kegiatan Bank
Sampah Malang (BSM) kaitannya dengan

membangun karakter sikap peduli lingku-
ngan hidup siswa di sekolah, 3) faktor pen-

dukung dan pengharnbat dalam membangun

sikapt partisipasi siswa yang peduli terha-

dap lingkungan hidup. Adapun kesimpulan
penelitian ini sebagai berikut :

i. Pelaksanaan pembangunan karakter sikap

partisipasi peduli lingkungan hidup siswa
di sekolah.

a) Pelaksanaan membangun karakter sikap

partisipasi peduli lingkungan hidup sis-

wa melalui implernentasi kebijakan pen-

didikan lingkungan hidup dibawah Ke-
mentrian Lir-rgkungan Hidup meliputi 8

aspek. Selain itu juga melalui Bank

Sampah Malang (BSM) dibawah Dinas

Kebersihan dan Pertamanan membia-

sakan siswa untuk hidup bersih dan cin-

ta lingkungan hidup.
b) Membentuk sikap atau karakter pedu-

li kepada lingkungan hidup dengan

membentuk Bank Sarnpah Madrasah
yang dibina langsung oleh Bank Sam-
pahMalang(BSM).

c) Di Madrasah BSM untuk mengimple-
mentasikan ajaran agama "kebersihan

sebagian dari iman" juga untuk l11ern-

biasakan "shodaqoh dengan sampah".

Dengan Bank Sampah juga mendukung

sekolah Adiwiyata yang pada giliran-
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nya membentuk kar"akter siswa cinta

kebersihan dan cinta lingkurigan hidup.

d) Siswa ikut berpartisipasi dalanr nren-
jaga kelestarian lingkungan hidup di

sekolah yang di bimbing oleh gurunya

melalui : telah di jadwalkan tentang pe-

meliharaan tanaman di depan kelas mau-

pun tanaman dalam pot-pot, membawa

pupukkandang, pupukkompos dari ru-

mah. Dengan kegiatan tersebut nam-
pak bahwa pihak sekolah telah mern-

biasakan kepada siswanya untuk ikut ber-

partisipasi dalam menjaga kelestarian

lingkungan hidup di sekolah, pada gi-
lirannya setelah dewasa bisa menjaga

lingkungan hidup di masyarakat seki-

tamya.

e) Adanya Kurikulum Lingkungan Hidup
sebagai Kurikulurn Mulok, yang di-
ajarkan "monolitik" dan "integrative".
Kegiatan sekolah Adiwiyata.

2. Kegiatan Bank Sarnpah Malang (BSM)
kaitannya dengan membangun karakter

sikap peduli lingkungan hidup siswa di
sekolah.

a) Generasi rnuda terutanra yang masih

duduk di bangku sekolah merupakan
generasi yang strategis untuk mewu-
judkan o'green and clean city" untuk itu
Bank Sarnpah Malang (BSM) mela-

kukan pembinaan terhadap unit-unit
BSMsekolah.

b.)Ada pembagian kerja dalarn memben-

tuk karakter cinta lingkungan pada sis-

wa melalui BSM. Badan Lingkungan
Hidup membantu secara teknis dan

kebutuhan sarana pras ar anayang dibu-
tuhkan sedang kurikulum pembelajar-

an Diknas (sekolah yang bersangkut-

an). Sarana prasarana yang dibutuhkan
oleh BSM, Kantol Badan Lingkungan
Hidup juga membantu seperti yang di

liliat peneliti di sekolah adar-rya tempat

sampah, biopor"i, dekornposer dsb.
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c) Bank Sampah Malang memiliki peran

strategis dalam ikut membentuk karak-

ter cinta lingkungan pada siswa, ter-

gambar dengan kegiatan penyuluhan

sosialisasi, pendampingan yang dila-

kukan oleh BSM terhadap SDN Su-

kun 1, juga bantuan alat, pupuk orga-

nik dan bantuan tanaman.

3. Faktor pendukLrng dan penghambat da-

lam membangun sikapt partisipasi siswa

yang peduli terhadap lingkungan hidup.

a) Faktor yang mendukung kegiatan ter-

sebut diantaranya : adanya. dukungan

dari instansi terkait terutama, Dinas Ke-

bersihan dan Pertamanan, kantor Ba-

dan Lingkungan Hidup dan Dinas Pen-

didikan hubungannya dengan kelem-

bagaan serta di sekolah-sekolah banyak

mendirikan unit BSM. Secara penda-

naan di dukung oleh CSRdari PLN.

b) Faktor penunjang membangun karak-

ter sikap peduli lingkungan hidup pada

siswa, adanya pengltrus komite yang

semangat dan antusias dalam penge-

lolaan Bank Sampah Madrasah, guru

yang rela memilah sampah, anak-anak

senang dalam kegiatan Bank Sampah

Madrasah.

c) Faktor penghambat adalah kesadaran

masyarakat untuk memilah sampah ma-

sih rendah. Unit-unit BSM di sekolah

belum aktif sepenuhnya, yang aktif ma-

sih 60% perlu adanya pendampingan.

d) Faktor penghambat dalam kegiatan ini
yaitu : pemahaman orang tuayang me-

nganggap kegiatan BSM menjadikan
anaknya untuk jadi pemulung.
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